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Pexkembangan:dﬁ -
Asm Selatan Tahun 1986; -

End1 RUKMo* :

-“Perkembangan yang ‘terjadi:di kawasan- Asia Selatan:selama tahun 1986
berkisar tidak saja ‘pada perkembangan di dalam negeri seperti bentrokan an-
tar-etxus hampxr di semua negara di kawasan ini. tetapi juga pada bidang luar.
négeri, baik perkembangan -hubungan . antar-negara di kawasan seperti
SAARC, maupurn antara‘mereka dan'negara-negara besar dari luar kawasan.

SAARC

SAARC (South Asmn Association for Reglcnal Corporauon) dibentuk
tanggal 7. Desember . 1985 di Dhaka, dan. ‘beranggotakan tujuh negara Asia
Selatan. (Banglad Bhutan, India, . Maladewa, Nepal,, Pakistan dan Sri
Lanka) Orgau si, ini bertujuan memngkatkau kergasama regmnal yang
'mehputl bidang 1dang pertaman, telekomumkas;, meteorologi, penerbangan
s_ipiI,- ,kebu_day penchdikan .

Sejak awal orgamsasx ini sepakat untuk (1) melarang semua bentuk pem—
bicaraan bilateral mengénai masalah yang sedang disengketakan; (2) mencapai
keputusan secara aklamasi. J adi setiap anggota memilikihak veto. Ditilik-dari
latar beiakang hubungan a'ltar-negara di kawasan ini, pencantuman masalah-
masalah bilateral akan ‘segera mengakibitkan kesulitan-kesulitan besar. Per-
masalahan antara India dan negara-negara tetangganya adalah mulai dari soal
perbatasan-sampai’ ‘pada ‘pelarian ' politik ‘dan kegiatan ‘subversif, pengem-
"oangan senjata nuklir; perdagangan dan penyeiundupan serta pemanfaatan
air’ sungal yang mengahr meiewan beberapa negara ' S :

Dl sampmg permasaiahan tersebut, masxh terdapat faktor psikologis yang
dapat pula menjad: sumber perpecahan Fakto: ini adalah kecungaan terha-»
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+:"1Jsaha meningkatkan hubungan dan kerjasama di bidang ekonomi, per-
dagangan ‘dan industri tampaknya masih -menghadapi “banyak rintangan’.
‘Seperti hainya perekonomian ASEAN, perekonomian negara-negara SAARC
lebih bersifat kompetitif danpacia komplementer. Jika'ASEAN yang'sudah -

berumur:19 tahun-belum mampu ‘mengatasi-hambatan-hambatan yarig: ada,

kiranyaslebih sulit bagi SAARC yang baru menginjak usia dua tahunitu ‘untuk -

menmgkatkan kerjasama ekonomi seperti vang dicita-citakan, terlebxh—leb&h”. s

karena hantu persengketaan bﬂaterai terus membayangl mereka

MASALAH ETNIK -

~““Masalah étnik meérupakan masalah pelik yang sejak lama ditiadapi India’
Yang paling menonjol adalah usaha pemisahan kaum Sikh yang telah berlang-
sung lebih dari lima tahun. Masalah ini memuncak ketika pasukan India
menyerbu tempat lbadah warga Sikh, Kuil Emas, di Amritsar pada bu]an Juni
1984 Beberapa bulan kemudian _dalam buian Agustus 1984, PM Ny. Ind“g
Gandhi tewas. dﬂembak oieh pengawalnya sendir: yang berasal dari kelompok
Slkh Oleh penggantmya PM Rajw Gandhl masaiah mi teiah d:usahakan un—

kelompok Slkh moderat pada bulan J uh 1985

_ Meskxptm dennkian usaha yang dilakukan oieh keiompok moderat 1tu
rupanya tidak dlhlraukan oleh, kelompok Slkh Ekstrem Mereka ini terus
meiakukan sabotase dengan membunuh beberapa pe;abat tmggl melakukan
pemboman dan penembakan massal terhadap warga Hindu. Bahkan selmh
lagi mereka berhasil menduduki Kuil Emas. Untuk itu PM Gandh; mendesak
agar Pemerintah .Sikh . Mvderat. di Punjab berusaha mengatasi kemelut
tersebut dan mengancam akan kemball mengmmkan pasukan bila usaha itu
tidak berhasil. i :

Ancaman itu menjadi kenyataan ketika pasukan pemerintah menyerbu un-
tuk kedua kalinya ke Kuil Emas akhir Januari 1986. Setelah penyerbuan itu
Gandhi menyatakan bahwa serangan itu dilakukan karena Pemerintah India
tidak ingin membiarkan fanatisme berkembang di wilayah mana pun di-negeri
itu. Akibat serangan itu‘tiga menteri negara bagian Punjab, delapan pemim-
pin:Partai Sikh, Akali Dal, dan empat anggota Partai Akali Dal di Parlemen
mengundurkan diri. Mereka ini menuduh kelompok moderat Sikh bekerja—
sama dengan Pemermtah New Delhi guna membasm; warga Sikh.

Sekah lag1 persetuman d;capal antara Pemermtah Federal (\Iew Delh:) dan
Dorarirtab Dimdniy . varno ditandatangani oleh DR Candhi Aan atng Pariai
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ini: pun tidak: dzgubms oleh kelompok ekstrem Sikh dan tindak terorisme tetap
' beriangsung hingga -akhir’ bulan November: 1986 dengan korban terakhir
‘belasan’ warga Hindu tewas dibantai dalam perjalanan mereka. Akibat kmad;-.
;an-terakirur ini: tampaknya kesabaran warga Hindu sudah habis. Sejak awal
'.Besember I986 mereka mulai- -mengadakan demonstrasi- besar-besaran tidak
_ :i.New De}hi, tetapi Juga di negara negara bagxan lam untuk menentang
: :"kaum Slkh : : IR ET ATt o i -

Permasalahén etnis Eam yahg d:hadapl Pemenntah India adalah suku
Gurkha dengan Front Pembebasan Nasionalnya (GNLF). Seperti halnya
kaum Sikh, mereka ini juga melancarkan kampanye untuk mendirikan negara
y - terpisah .dari New Delhi. Mereka merasa diperlakukan sebagai warga negara
kelas -dua ‘karena pemerintah, pusat kurang memberikan perhatian di dalam
pembangunan wxlayah Gurkha '

a ulan Desember 1986 Sumber kerusuhan itu adalah sebuah cerita .d;
Ha Deccan Herala‘ yang berjudul ”Sx Tolol Muhaznmad » Centa mx
dari T unkur 60 km sebelah barat Bangaiore, sampax akhirnya meluas d1
seluruh wilayah India. Kerusuhan timbul di mana-mana mengakibatkan 16
orang tewas dan sekurang kurangnya 700 orang ditahan. Kerusuhan lain telah
t' rjadi pula d1 negara bag;an Taimil Nadu, ketika Warga Tam:l berdemonstrasi
menentang penggnnaan bahasa Hindu sebagai bahdsa nasional. Untuk
nencegah agar kerusuhan n‘u tldak meluas ‘polisi telah menahan sei\urang-
kurangnya 5 000 orang

“Dari k'erusuhan-kérusuhan di atas, tampak betapa beratnya beban yang
dltanggung oleh Pemerintah Rajiv 'dewasa ini. Masalaki- masalah inilah yang_
sangat menghambat pembangunan ekonomi negeri itu. Urituk mengatasinya,
Pemermtah New Delhx harus memeras tenaga dan dana yang besar.

Mesklpun tidak begltu parah Paklstan juga sedang menghadapi masalah
yang sama dengan India. Sejak Presiden Zia Ul-Hag menghapuskan hukum
darurat bulan 'Desember 1985, telah-terjadi dua kali bentrokan antara kelom-
pok-Islam Shiah dan Islam Sunai di Propinsi Punjab (wilayah Pakistan). Ini
bermula ‘dari:sabotase jalannya ‘upacara keagamaan Shiah oleh kelompok
Sunni yang merupakan mayoritas di negeri itu (Shiah hanya sekitar 15%). Un-
tuk mengatasinya Pemerintah Pakistan séegera memberlakukan jam malam
dan larangan ke luar rumah di kota Lahore, Sandah, Krishan Nagar,
Mughalpura, Baghbanpura, Garhi Shahu dan Dharampura. Di samping ito
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_ pada awal Desember 1986 Juga. terjadl perang suku antara suku Pathan dan_'-._

.Pemenntah Kolombo hanya akan. mempertimbangkan"

suatu otonoml saja Jawaban’ pemerintah itu ditolak oleh kelompok ekstrem =~

.’I’annl vag menamakau dirinya sebagai Front Pembebasan Tamﬂ dan Organx—"
- sasi Pembebasan Rakyat TamsI el g S :

ztu ratusan penduduk's;pﬂ. yang tidak berdosa dan para petugas
keamanan menjadi korban balas dendam Bunuh membunuh itu terus ber~ -

Iangsung antara Suku Tamﬂ dan Suku Smhala, dan ‘memuncak pada bulan” :
Juli 1983 ketika orang orang Smhala _menyerang desa—desa ‘Tamil dx sekitar 7
Kota Kolombo dau kota~kota lam d1 Sn Lanka ' -

Masaiah Tamﬂ ini mengundang campur tangan Ind;a, vang dituduh:__”
mengumkan geriiyawan Tamil menggunakan wilayahnya sebagai basis utama.
Pada mulanya Pemerintah Sri Lanka tidak menghendaki campur tangan asing -
atas magalah Tamil tersebut, yang dxanggapnya sebagal masalzh dalam negeri. -
Tetapi uburan iangan mdla akhirnya diterima dan bahkan pada KTT II

SAARC (November 1986) India berhasﬂ mempertemukan wak11~wak;l dan o |

Pemermtah Kolombo dan Suku TamxI

Sampa1 ‘saat ini- masalah ‘Tamil -itu beium juga terselesaikan. Bahkan - -
masalahnya semakin rumit, karena tidak saja melibatkan warga Sinhala;
tetapi juga warga Islam yang juga mendapat serangan dari warga Tamil, dan_
perang antara warga Tamil sendiri. -

PERKEMBANGAN DEMOKRASI

Dara perkembangan pembangunan polmk di negara- negara Asia Selatan,
India merupakan satu-satunya negara yang sudah sejak lama mengembangkan
sistem demokrasi yang dianggap cukup sukses. Dalam beberapa hal Sri Lanka
juga‘sudah lebih'maju daripada Pakistan atau Bangladesh. Meskipun sefing”

teriadiFertsuhan-kFernsnhan. efric  nogma. atan hahacs - hanoes. Trndia. omxdabs
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Restorasx Demokrasx (termasuk d1 dalamnya PPP} Mereka erangga ar
bahwa usaha Zia itu tidak mencerminkan proses demokrasi. Dew __Nasxona] -
yang berhasil dipilih tidak merncerminkan wakﬂ—wakﬂ rakyat selama mereka
FHIE bukan ber&sal ‘dari partai- partal politik-vang mempunyai: kekuatan massa.’

Mereka ‘juga 'menilai; shahwa: meskipun Jabatan Perdana: Menten :sudah R

dxberakan kapada seorang:sipil, Zia-masihtetap menduduki: jabatan Kepala
Staf’ Angkatan Bersen;ata Jadi sebenamya kekuasaan: Zia-tidak. berkurang -8
Dia: tetap merupakan orang terkuat dz Pak:stan Sedangkan Junejo hanyalah
kaki tangan Z1a 1218 ; o

Tuduhan kelompok oposm Itu belum tcntu benar seluruhnya. Junejo

nyata berani menggeser teman-teman dekat Zia dari pemermtahan Dia j juga -

telah imerintis. pembentukan ‘Liga-Muslim Pakistan-dalam. usaha meng%udupn:
kan-kembali- partax—partai politik. Usaha Junejo itu didukung:oleh sebagian
' besar anggota Dewan Masional yang berfungsi seperti parlemen. Meskipun Zia
tetap’ memm sefuju partai politik masuk parlemen, dia membiarkan tindakan
31111&]0 ztu Itu mengungkapkan bahwa June_]o mempunym kemgiﬁan untuk

- .Mesk!punf _emlkian Junejo ma51h teta‘ mengharapkan dukungan dan Zla e

; ; rmtah cenderung menggunak‘ i
aks:»akm kekerasan A -aksn yang dﬂakukan oIeh penglkut Benazu Bhutto
(PPP) pada bulan Agustus 1986 berubah menjadi kerusuhan massai Dx sam- -
ping itu Junejo juga tetap menginginkan dukungan militer, karena sampai
saat ini organisasi yang baik di dalam militer Pakistan merupakan salah satu
modal-untuk menarik dukungan rakvat. Selama. ini Angkatan Bersenjata
Pakistan sudah terbukti menawarkan hal hal yang menank dan menguntung-
kanrakyat - e e : s

Perkembangan pohuk di Pak;stan 1tu tidak Jauh berbeda dar= pﬁrken‘;- :

) ban_ n di Bangladesh, Seieiah negara ini menjadi merdeka bulan Desember



R -__.1;197 1 Muijur Rahman memunpm sampai tanggal 15 Agustus 1975 ketika dia :

- pada tang ga1_24 Maret 1982

i Sebagal pemsmpm pemermtah darurat perang, Ershad mengaugkat

0 Ahsanuddm Chowdhury menjadl premden Tetapi‘padatanggal 11 Desemnber -

1983 Jabatan itu diambil-alih olehnya.’ Sejak itu dia merupakan orang terkuat
_diznegara yang. berpenduduk: 95 juta orang itu. Meskipun tampak berhasil
daiam ‘politik-luar negerinya, terutama keaktifannya dalam pembentukan

- :SAARC, ia tidak begitu berhasil dalam mengatasi politik di dalam negeri:
‘Pada takun 1985 ia membekukan semua keglatan poht:k dan baru dlcabut
"pada akhlr tahun 1tu :

Tetapi pencabutan pembekuan itu bukanlah merupakan pencabutan
undang»undang darurat ‘Undang-undang ini tetap dipertahankan sampa:
‘secara resmi dicabut pada tanggal 11 November 1986. Keadaan inilah yang
dltentang oleh dua- kelompok oposisi utama, yaitu Partai Nasional Bangladesh
yang terdiri ‘dari tujuh kelompok oposisi dan dipimpin oleh Begun Khaléda
Zia, dan Liga Awami yang merupakan gabungan dari 15 partai dan dipimpin

' _ _oleh Sheikh Hasina Wajed Meskipun demikian pada pemilihan parlemen

: ghselenggarakan pada ‘tanggal 7 Mei 1986 hanya " Partai Nasional
_ -.":'Bangladesh yang membo;kot Sedangkau Liga Awam: tetap ikut ambil bagzan

' pemihhan itu’ dan memperoleh 70 Kursi. Pemxlzhan ity sendm akhimya
idimenangkan oleh pa,rtai pemenntah Parta1 Jamya, yang memperoleh 134
kursn da.ri 268 kur51 yang diperebutkan '

Berbeda dan pemilihan: parlemen di atas, pemlhhan umum untuk memihh
presiden yang diselenggarakan pada tanggal 15 Oktober 1986, telah diboikot
oleh kedua partai oposisi di atas. Alasan-alasan mereka antara lain: (1) dalam
suasana undang-undang darurat tidak mungkin terjadi proses demokrasi vang
* murni; (2) pemilihan presiden itu hanyalah sandiwara karena sudah jelas

Ersnad akan memenangkan pemlhhan 1tu Oieh karena it mesklpun Ershad
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berhasil mengumpujkan suara terbanyak dan'karenanya memenangkan peml-‘; o
hhan, pihak oposis: ndak man‘mengakuinya: karena dinilai bukanlah pihhan"

,rakyat yang sebenarnya. Dari 48 juta rakyat yang berhak‘memberikan suara; " :
Juta suara membenkan suaranya, sementara 30 Juta Iamnya mem—_' S

undurkan chn Ieb:h~leb1h ]1ka ja‘tidak berhasxl memngka
‘ rakyat dan mengatas: kesuhtan ekonomx yang parah sek

HUBU&GAN'A&TA@NEEGARA |

Perkembangan yang menomol di dalam hubungan antar-negara di kawasani -
Asia Selatan beberapa wakiu belakangan ini terutama terjadi dengan muncul-
nya inisiatif PM Rajiv Gandhi untuk memperbaiki hubungan India dengan
negara-negara tetangganya. Sejak pengangkatannya dua tahun yang lalu, Ra- =
jiv' telah .banyak : berusaha meningkatkan - hubungan khususnya dengan-i'
Pak:stan, Sn Lanka dan Bangladesh : ; :

Hubungan antara. Indsa dan Paklstan merupakan hal yang pahng menon—-";
JOl di dalam hubungan antar-negara di kawasan itn, tidak saja karena segarah..j_
pahxt yang pernah dialami oleh .bangsa. yang pernah bersatu tersebut, tetapi._

juga karena Pakistan dewasa ini merupakan satu-satunya saingan India di.. -

kawasan. Oleh karenanya satu pihak selalu merasa tersaing atau terancam
pihak lain. Masalah ini lebih dipanaskan oleh hadirnya kedua negara adikuasa
yang ‘mendukung salah satu pihak. Uni Soviet selalu mendukung India dan

sebaliknya AS mendukung Pakistan. Sebenarnya masalah ini telah disadari’. = .

oleh-kedua negara, séperti terungkap dalam usul masing-masing. Pakistan -
pernah mengusulkan.suatu pakta “’non-war,”” sementara India mengusulkan-'
suatu per3an31an persahabatan kerjasama dan hubungan baik. :

Salah:sam usaha vang dilakukan adalah kunjungan Presiden Pakistan Zia~
Ul Hag ke India tanggal 17 Desember 1985. Dalam pertemuannya dengan PM
Gandhi suatu kesepakatan untuk meningkatkan hubungan bilateral telah
dicapai. Kedua belah pihak sepakat untuk tidak saling menyerang fasilitas-
fasilitas nuklir masing-masing. Kumungan tersebut juga membahas masalah
Kashmir dan Jammu yang dipersengketakan sejak tahun 1947 ketika Pakistan
menyerbu wilayzah itu. Kedua negara berperang lagi untuk memperebutkannya

pada tahun 1965. Sejak itu terus terjadi bentrokan-bentrokan kecil yang sering






terbesar :Tamil ='-"V-eiupﬂlal anbhakaran, dan penasuhat pohuk Anton Bala«-

dlanggap bz'éé'm perburuk sntuasx hubuugan ketiga negara 1tu

“Berbeda dengan huburigan Tidid- Sri Lanka yang diwarnai oleh masalah et~
nik, hubungan Bangladesh-India lebih banyak' diwarrai oleh persoalan—? .
persoalan bilateral seperti pemanfaatan air Sungai Gangga, masalah perbatas- - -
an dan narkotika. Pertemuan antara Presiden Ershad dan PM Rajiv Gandhi di
\ Bahamas bulan Oktober 1985 merupakan salah satu usaha konkret kedua
negara: dalam -meningkatkan hubungan kedua negara dan menyelesaikan
masalah-masalah yang menghambat. Dalam pertemuan itu Bangladesh mem-
'peroleh jaminan dari India untuk-membagi air Sungai Gangga selama musim
panas. Sementara itu. masalah narkotika yang juga terjadi antara India dan_
Pakistan teiah dxsepakau untuk dibahas dalam KTT SAARC.. o

Faktor pmkoiog;s yang terus. menghantm hubungan antara India dan
Paki ain atat India dan Sri’ Lanka, rupanya tidak terjadl dalam hubungan an#
iara akistan dan Afghamstan Mesklpun demlkian hubungan antard kedua )
neaara ini janh dari normal. Sejak partai komunis menguasai negeri itu (Apnl'
1978), dan pasukan Soviet hadir di sana, hubungan Pakisian dengan Afghanis-
tan menjadi sangat buruk, Pergolakan yang terjadi di dalam negeri Afghanis-
tan mengakibatkan mengalirnya ribuan pengungsi ke wilayah-wilayah Pakis-
tan, Dan karena kehadiran pasukan Soviet semakm merasa terancam keaman-_
annya, . . :

““Untuk mengatasi masalah pengungsi yang terus meningkat itu Paklstan
mengusuikan diadakannya suatu perundingan. ‘Tetapi karena Pakistan tidak
mengakuirezim Kabul, Menteri Luar Negeri Pakistan waktu itu,” Agha Shahi,’
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BB memprakarsat suatu perundingan tidak langsung forox-
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pen.gtibu'ran Konstantin Chernenko. Kemudian nntuk kedua kalinya ia berada -
di negara beruang pada kunjungan resmmya bulan Mei 1985 Dalam kungung-_

mxl untuk membiayai proyek-proyek kerjasama kedua negara, Untuk 1ebih3_- g
‘me; katkan_ bungan mshter Rajiv kemudian mengirimkan Menteri Per-

;.1tu menghasﬂkan kesepakatan bantuan Soviet sebesar US$1 3

tahanan P.V :'Narasunba Rao ke Moskow guna membicarakan bantuan per-f’_- T

'lengkapari mshter modern dan alih teknoiogl sistem persenjataan Soviet.!

Kun}ungannya ke Uni Soviet itu telah diimbangi dengan kunjunganmya ke:__
AS beberapa bulan kemudian untuk mendapatkan teknologi tinggi yang tidak
didapat dari Uni Soviet. Kunjungannya itu dibalas dengan kunjungan Menteri
Pertahanan AS, Caspar Weinberger, pada bulan Oktober 1986. Meskipun
beberapa teknblogi komputer diperkirakan akan diperoleh India, pada dasar-
nya AS masih enggan menjual teknologi nnggmya k pada India karena takut
akan‘--bisa sampa.x Ice tangan Sov1et 577 RERTRCHE - 4

Dan :hasnl yang dlperoleh dapat disxmpulkan bahwa Indla tampaknya

ieblh puas berhubungan dengan Uni" Soviet, terutama setelah kunjungan -
balasan «{Gorbachev akhir bulan November :1986.- Memang, selama ‘ini Ind;a_:
merasa: khawatir akan peningkatan hubungan AS dengan Pakistan. Sejak in-.

vasi. pasukan Soviet-ke. -‘Afghanistan, ‘AS memperbesar -bantuan mihtemya {-

Pada tahun 1982 bantuan itu sudah senilai US$1,2 milyar. Saat ini AS sudah’
menjual pesawat tempur termodernnya, F-16, kepada Pakistan dan tahun
1987, negara itu akan mendapatkan AWACS. Di samping itu AS juga mem-

bantu pengembangan teknologi . nuklir :Pakistan. Diperkirakan ‘negara ini:
sudah ‘memiliki. kemampuan untuk membuat senjata nuklirnya sendiri,

_Se 'ubungan dengan hal lm, _Gorbachev da]a.m kunjungannya ke India‘_
tela menawarkan persenjataan canggih untuk mcngambang: apa yang teiahi
membérikaind{} Mlg—29 dan berjanﬁ akan membantu Indla dalam szstem radar.
untuk mengimbangn AWACS-nya Pakistan.

Dengan bantuan persenjataan dari kedua negara adikuasa itu tampaknyaf
b:—,uk Pakistan, yang 95% persenjataannya diperoleh dari AS, maupun India;’
vang 75% persenjataannya diperoleh dari Uni Soviet, akan terus berusaha sa-
ling menandingi, karena satu pihak selalu merasa terancam oleh pihak lain.:
Hal ini dipanaskan oleh kehadiran AS dan Uni Soviet yang masing-masing:
mempunyai kepentingan. Selama persepsi keamanan kedua negara adikuasa
itu tidak. berubah, selama itu puia perlombaan persenjataan di kawasan mx
terus beriangsung : : :





